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ABSTRAK 

Transisi energi berkelanjutan pada sektor transportasi tidak hanya bergantung pada 

perkembangan teknologi, tetapi juga pada pilihan dan perilaku mobilitas masyarakat, termasuk 

mahasiswa sebagai kelompok pengguna transportasi yang aktif. Penelitian ini bertujuan 

memahami bagaimana mahasiswa memaknai peran mereka dalam mendukung transisi energi 

berkelanjutan melalui pilihan transportasi yang lebih ramah lingkungan, dengan fokus pada 

alasan pemilihan moda, hambatan, pengaruh lingkungan sosial, dan dukungan kampus yang 

dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan 10 

mahasiswa aktif Universitas Tarumanagara, yang terdiri atas satu partisipan wawancara 

mendalam dan sembilan partisipan kuesioner esai. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur dan pertanyaan terbuka, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik melalui 

tahapan familiarisasi data, identifikasi pernyataan penting, initial coding, pengelompokan kode, 

pembentukan tema, dan perbandingan antarpartisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pilihan transportasi mahasiswa dipengaruhi oleh kesadaran terhadap lingkungan, tetapi 

keputusan mobilitas juga mempertimbangkan biaya, jarak, waktu tempuh, efisiensi, 

aksesibilitas, kenyamanan, keamanan, serta keterbatasan teknis kendaraan listrik. Pengaruh 

teman sebaya, pengalaman menggunakan moda transportasi yang lebih berkelanjutan, dan 

ketersediaan fasilitas kampus turut mendukung perubahan pilihan mobilitas. Penelitian 

menyimpulkan bahwa peran mahasiswa dalam mendukung transportasi berkelanjutan bersifat 

kontekstual dan dipengaruhi oleh interaksi antara kesadaran lingkungan, kebutuhan mobilitas, 

kondisi sosial, serta dukungan infrastruktur yang tersedia. 

Kata Kunci: Mahasiswa, Transportasi Berkelanjutan, Transisi Energi, Perilaku Pro-

Lingkungan, Mobilitas Berkelanjutan 

ABSTRACT 

The transition toward sustainable energy in the transportation sector depends not only on 

technological development but also on everyday mobility choices and behaviors, including 

those of university students as active transportation users. This study aims to understand how 

university students perceive their role in supporting the transition toward sustainable energy 

through more environmentally friendly transportation choices, focusing on mode selection, 

barriers, social influences, and the types of institutional support needed from the university. A 

qualitative approach was employed involving 10 active students at Universitas Tarumanagara, 

consisting of one participant in an in-depth interview and nine participants who responded to 

an open-ended essay questionnaire. Data were collected through semi-structured interviews and 

open-ended questions and analyzed thematically through data familiarization, identification of 

significant statements, initial coding, code grouping, theme development, and cross-participant 

comparison. The findings indicate that students' transportation choices are influenced by 

environmental awareness, while mobility decisions are also shaped by cost, distance, travel 
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time, efficiency, accessibility, comfort, safety, and technical limitations of electric vehicles. 

Peer influence, experiences with more sustainable transportation modes, and the availability of 

supportive campus facilities also encourage more sustainable mobility choices. The study 

concludes that students' role in supporting sustainable transportation is contextual and shaped 

by the interaction between environmental awareness, mobility needs, social conditions, and the 

availability of supporting infrastructure. Therefore, promoting sustainable student mobility 

requires not only individual awareness but also an enabling social and institutional 

environment. 

Keywords: College Student, Sustainable Transportation, Energy Transition; Pro-

Environmental Behavior, Sustainable Mobility 

 

PENDAHULUAN 

Transisi energi berkelanjutan pada sektor transportasi merupakan bagian penting dari 

upaya pembangunan yang diarahkan pada pengurangan emisi dan pengurangan ketergantungan 

terhadap energi fosil. Sektor transportasi memiliki posisi strategis karena kebutuhan mobilitas 

masyarakat masih banyak ditopang oleh penggunaan bahan bakar berbasis fosil. Dalam konteks 

Indonesia, pemerintah menempatkan dekarbonisasi transportasi sebagai salah satu agenda 

penting melalui pengembangan kendaraan listrik dan sistem transportasi yang lebih bersih. 

Kementerian ESDM RI (2024) menegaskan bahwa pengurangan penggunaan bahan bakar fosil 

pada sektor transportasi diperlukan untuk mendukung penurunan emisi gas rumah kaca 

sekaligus mendorong transformasi sistem energi nasional. Dengan demikian, transisi energi 

pada sektor transportasi tidak dapat hanya dipandang sebagai persoalan pengembangan 

teknologi kendaraan, tetapi juga perlu dikaitkan dengan perubahan perilaku dan pola mobilitas 

masyarakat. 

Perubahan pola mobilitas menjadi penting karena keberhasilan transisi energi tidak 

hanya ditentukan oleh tersedianya teknologi yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga oleh 

kesediaan masyarakat untuk menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Mobilitas 

berkelanjutan dapat diwujudkan melalui berbagai pilihan, seperti berjalan kaki, bersepeda, 

menggunakan transportasi publik, berbagi kendaraan, maupun menggunakan kendaraan dengan 

tingkat emisi yang lebih rendah. Pada kelompok mahasiswa, perjalanan menuju dan dari 

kampus merupakan salah satu aktivitas rutin yang berpotensi menjadi ruang penerapan perilaku 

mobilitas berkelanjutan. Ribeiro dan Fonseca (2022) menunjukkan bahwa perjalanan 

mahasiswa menuju kampus, khususnya pada jarak tertentu, memiliki peluang untuk dialihkan 

dari kendaraan bermotor menuju moda transportasi yang lebih berkelanjutan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa bukan hanya pengguna transportasi, tetapi juga kelompok 

yang memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap perubahan pola mobilitas menuju sistem 

transportasi yang lebih berkelanjutan. 

Namun, pilihan terhadap moda transportasi yang lebih ramah lingkungan dalam 

praktiknya tidak selalu berlangsung secara sederhana. Pilihan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap keberlanjutan sekaligus kebutuhan praktis pengguna dalam melakukan 

perjalanan. Rodríguez-Rad et al. (2023) menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa mengenai 

dampak keberlanjutan dan kebutuhan pengguna berkaitan dengan penerimaan terhadap moda 

mobilitas berkelanjutan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kesadaran terhadap keberlanjutan 

perlu berjalan bersama dengan kemampuan suatu moda dalam memenuhi kebutuhan perjalanan 

mahasiswa. Dengan kata lain, mahasiswa dapat memiliki kepedulian terhadap lingkungan, 

tetapi keputusan mobilitas tetap dipengaruhi oleh apakah pilihan tersebut dianggap 

memungkinkan, sesuai kebutuhan, dan dapat digunakan secara realistis. 
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Aspek kondisi perjalanan juga menjadi pertimbangan penting dalam membentuk 

perilaku mobilitas mahasiswa. Pilihan terhadap moda aktif atau moda yang lebih berkelanjutan 

dapat terhambat apabila lingkungan perjalanan tidak memberikan rasa aman, akses yang 

memadai, atau infrastruktur yang mendukung. Meesit et al. (2023) menunjukkan bahwa 

infrastruktur, keamanan, serta karakteristik perjalanan merupakan faktor yang berkaitan dengan 

perubahan menuju mobilitas aktif. Temuan tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan 

antara kondisi ideal, yaitu mahasiswa dapat memilih moda transportasi berkelanjutan, dengan 

kondisi aktual ketika fasilitas pendukung belum sepenuhnya tersedia. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai perilaku transportasi mahasiswa perlu mempertimbangkan hubungan 

antara preferensi individu dan kondisi lingkungan tempat mobilitas berlangsung. 

Pilihan transportasi mahasiswa di Indonesia juga memperlihatkan kuatnya pengaruh 

faktor ekonomi dan karakteristik perjalanan. Adriana et al. (2023) menemukan bahwa pilihan 

moda transportasi mahasiswa di Jakarta berkaitan dengan kepemilikan kendaraan, kepemilikan 

surat izin mengemudi, uang saku, jarak perjalanan, waktu tempuh, serta biaya transportasi. 

Faktor tersebut menunjukkan bahwa pilihan transportasi tidak selalu merupakan hasil dari 

pertimbangan nilai atau sikap tertentu, melainkan juga merupakan bentuk penyesuaian terhadap 

kemampuan dan kebutuhan sehari-hari. Bagi mahasiswa, keterbatasan biaya dan waktu dapat 

membuat moda tertentu lebih rasional untuk dipilih meskipun terdapat pilihan lain yang secara 

ekologis lebih baik. Dengan demikian, perilaku mobilitas mahasiswa perlu dipahami sebagai 

keputusan yang berada pada persimpangan antara kepedulian lingkungan dan tuntutan praktis 

kehidupan sehari-hari. 

Pilihan moda juga berkaitan dengan karakteristik layanan dan pengalaman mahasiswa 

selama melakukan perjalanan. Sumarmi et al. (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa di Jakarta 

mempertimbangkan biaya, fleksibilitas, keandalan, dan kenyamanan dalam menentukan moda 

transportasi. Pertimbangan tersebut memperlihatkan bahwa suatu moda yang lebih 

berkelanjutan belum tentu otomatis menjadi pilihan apabila belum mampu memberikan layanan 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kondisi serupa terlihat pada penelitian Risdiyanto et 

al. (2022) yang menunjukkan bahwa waktu perjalanan, biaya, karakteristik sosial-demografis, 

dan kepemilikan sepeda motor turut memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih moda 

transportasi. Oleh sebab itu, keberlanjutan transportasi mahasiswa perlu ditempatkan dalam 

konteks keputusan nyata yang mempertimbangkan efisiensi, kenyamanan, aksesibilitas, waktu, 

dan biaya. 

Selain pertimbangan ekonomi dan karakteristik perjalanan, pengalaman menggunakan 

moda tertentu dapat membentuk preferensi mobilitas mahasiswa. Bouhouras et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap transportasi berkaitan dengan karakteristik 

layanan yang diterima dan bahwa kendaraan pribadi dapat lebih disukai ketika mampu 

memberikan pengalaman perjalanan yang dianggap lebih sesuai. Preferensi tersebut 

menunjukkan bahwa keberlanjutan suatu moda tidak hanya perlu dilihat dari karakteristik 

emisinya, tetapi juga dari pengalaman pengguna ketika memanfaatkannya. Bagdatli dan Ipek 

(2022) juga memperlihatkan bahwa perubahan kondisi sosial dan perjalanan dapat 

memengaruhi preferensi mahasiswa terhadap transportasi publik, kendaraan pribadi, maupun 

moda aktif. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa perilaku mobilitas bersifat dinamis 

dan dapat berubah sesuai dengan kondisi sosial serta pengalaman perjalanan yang dihadapi 

mahasiswa. 

Kesenjangan antara kepedulian terhadap lingkungan dan perilaku transportasi aktual 

menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Mahasiswa dapat memahami 

pentingnya pengurangan emisi, tetapi pemahaman tersebut belum tentu secara langsung 
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menghasilkan keputusan menggunakan moda transportasi berkelanjutan. Vázquez-Paja et al. 

(2024) menunjukkan bahwa environmental awareness tidak secara langsung berpengaruh 

signifikan terhadap pilihan moda transportasi berkelanjutan mahasiswa, sedangkan tindakan 

pro-lingkungan yang benar-benar dilakukan berkaitan positif dengan kemungkinan penggunaan 

moda berkelanjutan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan jarak antara 

apa yang diyakini individu sebagai pilihan yang baik dengan apa yang dapat dilakukan dalam 

kondisi mobilitas sehari-hari. Dengan demikian, penelitian mengenai transportasi mahasiswa 

perlu mengkaji bukan hanya tingkat kepedulian lingkungan, tetapi juga bagaimana mahasiswa 

menjelaskan proses pengambilan keputusan ketika nilai lingkungan berhadapan dengan 

kebutuhan praktis. 

Secara teoritis, perilaku tersebut dapat dipahami melalui Theory of Planned Behavior 

yang menempatkan sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control sebagai faktor 

penting dalam pembentukan intensi perilaku. Phang dan Ilham (2023) menunjukkan bahwa 

sikap terhadap lingkungan, norma subjektif, dan persepsi terhadap kemampuan mengendalikan 

perilaku berkaitan dengan intensi mahasiswa untuk melakukan perilaku pro-lingkungan. 

Rahmawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan perceived 

behavioral control memiliki peran dalam menjelaskan perilaku pro-lingkungan melalui intensi. 

Perspektif tersebut memberikan dasar bahwa pilihan transportasi berkelanjutan tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan mengenai lingkungan, tetapi juga dengan pengaruh sosial dan 

persepsi individu mengenai kemampuan untuk melakukan tindakan tersebut. Dengan demikian, 

teori perilaku memberikan landasan untuk memahami mengapa mahasiswa dapat memiliki niat 

mendukung keberlanjutan, tetapi tetap menghadapi kesulitan ketika menerapkannya dalam 

kondisi mobilitas yang nyata. 

Selain faktor psikologis, kebiasaan dan konteks sosial juga dapat memengaruhi 

terbentuknya perilaku berkelanjutan. Maulana et al. (2025) menunjukkan bahwa 

pengembangan model Theory of Planned Behavior dengan memasukkan kepedulian 

lingkungan dan kebiasaan dapat membantu menjelaskan intensi perilaku pro-lingkungan 

mahasiswa Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku tidak berdiri sendiri 

sebagai keputusan sesaat, tetapi dapat dipengaruhi oleh pola perilaku yang telah terbentuk 

sebelumnya. Dalam konteks kehidupan mahasiswa, pilihan transportasi juga berlangsung dalam 

lingkungan sosial yang memungkinkan adanya pengaruh teman sebaya, norma kelompok, dan 

pengalaman bersama. Hakam et al. (2025) memperlihatkan bahwa sustainability literacy dan 

dukungan sosial berhubungan positif dengan perilaku konsumsi energi berkelanjutan 

mahasiswa. Oleh karena itu, pemaknaan terhadap peran mahasiswa dalam transisi energi perlu 

memperhatikan hubungan antara kapasitas individu, kebiasaan, serta dukungan sosial yang 

tersedia. 

Lingkungan kampus selanjutnya menjadi konteks penting karena mahasiswa tidak 

mengambil keputusan mobilitas dalam ruang yang sepenuhnya individual. Ketersediaan 

fasilitas, kualitas transportasi publik, pengelolaan parkir, fasilitas pejalan kaki dan pesepeda, 

serta kebijakan mobilitas kampus dapat menciptakan peluang ataupun hambatan bagi perilaku 

transportasi berkelanjutan. Naaman et al. (2024) menunjukkan bahwa akses dan kualitas 

transportasi publik, fasilitas transportasi aktif, pengelolaan parkir, kebijakan kampus, serta 

keberadaan campus shuttle dapat memengaruhi pilihan perjalanan pengguna lingkungan 

kampus. Tormo-Lancero et al. (2022) juga menempatkan universitas sebagai lingkungan 

strategis untuk mengembangkan dan menguji berbagai intervensi mobilitas berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kebutuhan untuk memahami pengalaman mahasiswa 

secara lebih mendalam mengenai bagaimana mereka menyeimbangkan kepedulian lingkungan 
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dengan biaya, waktu, jarak, kenyamanan, keamanan, aksesibilitas, pengaruh sosial, serta 

dukungan institusional. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai mobilitas mahasiswa telah banyak 

menjelaskan faktor pemilihan moda, preferensi transportasi, pengalaman layanan, perilaku pro-

lingkungan, dan dukungan lingkungan kampus. Namun, masih terdapat ruang untuk memahami 

secara lebih mendalam bagaimana mahasiswa memaknai peran mereka sendiri dalam 

mendukung transisi energi berkelanjutan melalui keputusan transportasi sehari-hari. Penelitian 

kuantitatif dapat menjelaskan hubungan antarvariabel, tetapi belum tentu mampu 

menggambarkan secara utuh proses pertimbangan mahasiswa ketika kepedulian lingkungan 

harus berhadapan dengan kebutuhan praktis dan keterbatasan situasional. Nilai baru penelitian 

ini terletak pada eksplorasi kualitatif terhadap pengalaman, alasan, hambatan, pengaruh sosial, 

serta bentuk dukungan kampus yang dipandang mahasiswa penting dalam mendorong mobilitas 

yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memahami bagaimana 

mahasiswa Universitas Tarumanagara memaknai peran mereka dalam mendukung transisi 

energi berkelanjutan melalui pilihan transportasi yang lebih ramah lingkungan, termasuk alasan 

pemilihan moda, hambatan yang dihadapi, pengaruh lingkungan sosial, serta dukungan yang 

dibutuhkan dari pihak kampus. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan mengeksplorasi 

pengalaman dan pandangan mahasiswa mengenai pilihan transportasi serta peran mereka dalam 

mendukung mobilitas yang lebih berkelanjutan. Partisipan penelitian berjumlah 10 mahasiswa 

aktif Universitas Tarumanagara, yang terdiri atas 1 partisipan wawancara mendalam dan 9 

partisipan yang memberikan respons melalui kuesioner esai. Sebagian besar partisipan 

merupakan pengurus atau anggota Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) dari beberapa 

fakultas. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan kuesioner dengan 

pertanyaan terbuka yang mencakup pemahaman mengenai transportasi ramah lingkungan, 

pilihan dan alasan penggunaan moda transportasi, hambatan dalam menggunakan moda yang 

lebih berkelanjutan, pengaruh lingkungan sosial, peran mahasiswa, serta bentuk dukungan yang 

diharapkan dari kampus. Wawancara dilakukan setelah memperoleh persetujuan partisipan, 

direkam untuk menjaga ketepatan data, kemudian ditranskripsikan secara verbatim. Data dari 

wawancara dan kuesioner dianalisis menggunakan analisis tematik secara bertahap. Proses 

analisis diawali dengan familiarisasi terhadap seluruh data, dilanjutkan dengan identifikasi 

pernyataan penting dan pemberian initial coding. Kode-kode yang memiliki kesamaan makna 

kemudian dikelompokkan untuk membentuk tema dan subtema yang relevan dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, pola jawaban dibandingkan antarpeserta untuk mengidentifikasi 

kesamaan, perbedaan, serta hubungan antartema. Analisis diarahkan pada lima aspek utama, 

yaitu pertimbangan dalam memilih transportasi, hambatan penggunaan moda yang lebih 

berkelanjutan, pengaruh lingkungan sosial, pemaknaan peran mahasiswa, serta kebutuhan 

terhadap dukungan dan intervensi kampus, termasuk kesenjangan antara kondisi ideal dan 

perilaku mobilitas aktual. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis tematik terhadap data dari 10 mahasiswa menunjukkan bahwa 

pengalaman mahasiswa dalam mendukung transportasi ramah lingkungan terbentuk dari 

interaksi antara pertimbangan lingkungan dan kebutuhan mobilitas sehari-hari. Mahasiswa 
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pada umumnya telah memiliki pemahaman bahwa penggunaan transportasi yang lebih ramah 

lingkungan dapat membantu mengurangi polusi dan penggunaan bahan bakar fosil. Namun, 

pemahaman tersebut belum selalu menghasilkan pilihan moda yang sama pada setiap kondisi 

perjalanan. Keputusan transportasi cenderung disesuaikan dengan situasi yang dihadapi, 

terutama ketika mahasiswa mempertimbangkan biaya, jarak, waktu tempuh, kenyamanan, 

keamanan, dan kemudahan akses. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pilihan transportasi mahasiswa bersifat kontekstual dan berubah sesuai dengan kebutuhan 

perjalanan. 

Salah satu temuan utama berkaitan dengan pertimbangan biaya dan efisiensi dalam 

menentukan moda transportasi. Kendaraan pribadi masih dipandang sebagai pilihan yang 

praktis ketika penggunaannya dianggap lebih hemat dan tidak memerlukan perpindahan moda. 

Partisipan 1 menjelaskan bahwa penggunaan sepeda motor lebih efisien karena tidak harus 

menyesuaikan diri dengan rute transportasi umum. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pertimbangan ekonomi tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan persepsi mengenai 

kemudahan dan efisiensi perjalanan. Kondisi ini membuat mahasiswa dapat memilih kendaraan 

pribadi meskipun memahami bahwa terdapat alternatif transportasi yang lebih rendah emisi. 

Hambatan berikutnya berkaitan dengan jarak perjalanan dan aksesibilitas terhadap 

transportasi umum. Mahasiswa yang memiliki tempat tinggal relatif jauh dari kampus 

menghadapi kebutuhan perjalanan yang berbeda dibandingkan mahasiswa yang memiliki akses 

transportasi umum lebih mudah. Partisipan 6 menjelaskan bahwa jarak yang jauh serta 

keterbatasan akses menuju transportasi umum membuat penggunaan kendaraan pribadi atau 

ojek online menjadi pilihan yang lebih memungkinkan. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

ketersediaan moda belum tentu berarti moda tersebut dapat digunakan secara efektif oleh 

seluruh mahasiswa. Akses terhadap rute, titik keberangkatan, dan keterhubungan antarmoda 

menjadi bagian penting dalam menentukan apakah pilihan transportasi ramah lingkungan 

benar-benar dapat diterapkan. 

Waktu tempuh dan kepraktisan juga menjadi bagian penting dalam pengalaman 

mobilitas mahasiswa. Beberapa partisipan memilih ojek online karena moda tersebut dapat 

mengurangi waktu perjalanan dan memberikan fleksibilitas dalam menentukan rute. Pada 

kondisi tertentu, mahasiswa juga mempertimbangkan penggunaan ojek listrik sebagai alternatif 

yang memiliki manfaat lingkungan sekaligus memenuhi kebutuhan perjalanan yang cepat. 

Partisipan 3 menyatakan bahwa ojek listrik dipilih karena dianggap lebih ramah lingkungan dan 

lebih cepat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pertimbangan keberlanjutan lebih mudah 

diterima ketika tidak bertentangan dengan kebutuhan efisiensi waktu mahasiswa. 

Selain faktor ekonomi dan efisiensi, pengalaman menggunakan transportasi umum 

menunjukkan adanya persoalan kenyamanan dan keamanan. Partisipan 4 mengungkapkan 

bahwa kondisi tempat menunggu TransJakarta yang panas serta keterbatasan fasilitas seperti 

atap dan tempat duduk dapat mengurangi kenyamanan selama perjalanan. Kekhawatiran 

terhadap keamanan juga muncul, terutama berkaitan dengan risiko pencopetan ketika 

menggunakan transportasi umum. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa keputusan 

menggunakan transportasi ramah lingkungan tidak hanya bergantung pada kesediaan individu, 

tetapi juga pada kualitas pengalaman yang diberikan oleh sistem transportasi. Oleh karena itu, 

peningkatan fasilitas dan rasa aman menjadi bagian penting dari kondisi yang dapat mendorong 

mahasiswa menggunakan transportasi umum secara lebih konsisten. 

Temuan mengenai berbagai hambatan tersebut dirangkum pada Tabel 1. Tabel ini 

memperlihatkan bahwa hambatan yang dialami mahasiswa mencakup aspek ekonomi, 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 
 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.16216 

4256  

karakteristik perjalanan, kualitas layanan, keamanan, hingga keterbatasan teknis kendaraan 

listrik. 

Tabel 1. Hambatan Mahasiswa dalam Menggunakan Transportasi Ramah Lingkungan 

Tema Hambatan Temuan Utama Sumber 

Data 

Biaya dan efisiensi Kendaraan pribadi dipilih karena dianggap lebih 

hemat dan praktis. 

Partisipan 1 

Jarak dan 

aksesibilitas 

Jarak perjalanan yang jauh dan keterbatasan akses 

transportasi umum menyulitkan penggunaan moda 

berkelanjutan. 

Partisipan 6 

Waktu tempuh Ojek online dan ojek listrik dipilih karena 

dianggap lebih cepat dan fleksibel. 

Partisipan 3 

dan 4 

Kenyamanan Kondisi tempat menunggu transportasi umum 

yang panas serta keterbatasan fasilitas mengurangi 

kenyamanan. 

Partisipan 4 

Keamanan Kekhawatiran terhadap risiko pencopetan menjadi 

pertimbangan dalam menggunakan transportasi 

umum. 

Partisipan 4 

Keterbatasan teknis 

kendaraan listrik 

Kondisi baterai dan kebutuhan pengisian daya 

menjadi pertimbangan dalam penggunaan 

kendaraan listrik. 

Partisipan 

10 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hambatan penggunaan transportasi ramah lingkungan 

tidak hanya berkaitan dengan preferensi individu, tetapi juga dengan kondisi perjalanan dan 

karakteristik moda yang tersedia. Pertimbangan biaya, jarak, waktu, kenyamanan, keamanan, 

dan aspek teknis membuat mahasiswa menyesuaikan pilihan transportasi dengan kebutuhan 

aktual mereka. Dengan demikian, keberadaan alternatif transportasi ramah lingkungan belum 

tentu membuat mahasiswa dapat menggunakannya secara konsisten apabila moda tersebut 

belum memenuhi kebutuhan mobilitas sehari-hari. 

Temuan lain menunjukkan bahwa kendaraan listrik dipandang sebagai salah satu alternatif 

transportasi yang lebih ramah lingkungan, tetapi penggunaannya masih memiliki pertimbangan 

teknis. Partisipan 10 menjelaskan bahwa kondisi baterai dan kebutuhan pengisian daya perlu 

diperhatikan selama perjalanan. Pengguna juga perlu menyesuaikan cara berkendara agar 

penggunaan energi baterai dapat bertahan hingga tujuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

manfaat lingkungan kendaraan listrik belum sepenuhnya menghilangkan pertimbangan praktis 

dalam penggunaannya. Dengan demikian, penerimaan terhadap kendaraan listrik juga berkaitan 

dengan kesiapan teknologi, kemudahan pengisian daya, dan kemampuan pengguna 

menyesuaikan kebiasaan mobilitasnya. 

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa kondisi yang dapat memperkuat 

penggunaan transportasi ramah lingkungan, yaitu kesadaran lingkungan, pengaruh lingkungan 

sosial, pengalaman penggunaan, serta dukungan institusional kampus. Mahasiswa memaknai 

transportasi ramah lingkungan sebagai salah satu bentuk kontribusi terhadap pengurangan 

polusi dan penggunaan bahan bakar fosil. Pengalaman teman yang terbiasa menggunakan 

transportasi publik juga dapat menjadi contoh yang mendorong mahasiswa mencoba moda 

serupa. Selain itu, mahasiswa telah memiliki pengalaman menggunakan berbagai moda, seperti 

berjalan kaki, TransJakarta, KRL, MRT, LRT, ojek listrik, dan kendaraan listrik, yang 
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menunjukkan bahwa alternatif mobilitas berkelanjutan telah dikenal dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dukungan kampus kemudian dipandang sebagai faktor yang dapat memperkuat pilihan tersebut 

melalui penyediaan shuttle bus, akses halte yang lebih mudah, parkir sepeda, fasilitas kendaraan 

listrik, serta kerja sama dengan penyedia transportasi untuk memberikan kemudahan atau tarif 

khusus mahasiswa. Temuan mengenai faktor pendukung dan bentuk kontribusi mahasiswa 

tersebut dirangkum pada Tabel 2. Penyajian ini digunakan untuk memperlihatkan keterkaitan 

antara kondisi yang mendukung dengan bentuk peran mahasiswa dalam praktik mobilitas 

sehari-hari. 

 

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Bentuk Peran Mahasiswa dalam Transportasi Ramah 

Lingkungan 

Faktor 

Pendukung 

Temuan Utama Bentuk Peran/Kontribusi 

Kesadaran 

lingkungan 

Mahasiswa memahami hubungan 

transportasi dengan pengurangan 

polusi dan penggunaan bahan bakar 

fosil. 

Mempertimbangkan dampak 

lingkungan dalam memilih 

moda. 

Pengaruh 

lingkungan 

sosial 

Kebiasaan teman menggunakan 

transportasi publik dapat mendorong 

mahasiswa mengikuti pilihan tersebut. 

Menjadi contoh dan mengikuti 

kebiasaan mobilitas yang lebih 

berkelanjutan. 

Pengalaman 

penggunaan 

Mahasiswa memiliki pengalaman 

menggunakan berjalan kaki, 

TransJakarta, KRL, MRT, LRT, ojek 

listrik, dan kendaraan listrik. 

Menggunakan moda 

berkelanjutan sesuai kondisi 

perjalanan. 

Dukungan 

kampus 

Mahasiswa mengharapkan shuttle bus, 

akses halte, parkir sepeda, fasilitas 

kendaraan listrik, dan tarif khusus. 

Mendorong dan memanfaatkan 

fasilitas pendukung mobilitas 

berkelanjutan. 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dukungan terhadap transportasi ramah lingkungan 

terbentuk melalui kombinasi faktor individu, sosial, pengalaman, dan institusional. Kesadaran 

lingkungan menjadi dasar pemaknaan mahasiswa terhadap pentingnya transportasi 

berkelanjutan, sedangkan lingkungan sosial dan pengalaman penggunaan membantu 

menerjemahkan pemahaman tersebut ke dalam praktik. Dukungan kampus kemudian menjadi 

kondisi eksternal yang dapat memperluas kesempatan mahasiswa untuk menerapkan pilihan 

transportasi yang lebih berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa peran mahasiswa tidak 

hanya ditentukan oleh kemauan pribadi, tetapi juga oleh tersedianya lingkungan yang 

mendukung pilihan tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengalaman mahasiswa 

dalam mendukung transportasi ramah lingkungan tidak dapat dipisahkan dari kondisi mobilitas 

yang mereka hadapi. Kesadaran terhadap lingkungan menjadi dasar penting dalam memaknai 

keberlanjutan, tetapi keputusan aktual tetap dipengaruhi oleh kebutuhan yang bersifat praktis 

dan situasional. Hambatan berupa biaya, jarak, waktu, aksesibilitas, kenyamanan, keamanan, 

dan keterbatasan teknis kendaraan listrik dapat membuat mahasiswa memilih moda yang 

dianggap paling memungkinkan meskipun bukan pilihan yang paling ideal dari perspektif 

lingkungan. Sebaliknya, pengalaman positif, pengaruh teman, serta ketersediaan fasilitas dan 

kebijakan pendukung dapat memperbesar peluang mahasiswa menggunakan moda yang lebih 
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berkelanjutan. Temuan tersebut menjadi dasar untuk memahami bahwa kontribusi mahasiswa 

terhadap transisi transportasi berkelanjutan tidak hanya membutuhkan peningkatan kesadaran 

individu, tetapi juga lingkungan mobilitas yang memungkinkan pilihan berkelanjutan dilakukan 

secara mudah, aman, terjangkau, dan efisien. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pilihan transportasi mahasiswa merupakan 

keputusan yang bersifat kontekstual karena dipengaruhi oleh pertimbangan lingkungan 

sekaligus kebutuhan praktis sehari-hari. Kesadaran terhadap pengurangan polusi dan 

penggunaan bahan bakar fosil memberikan dasar bagi mahasiswa untuk memandang 

transportasi ramah lingkungan sebagai pilihan yang positif. Namun, kesadaran tersebut tidak 

selalu menghasilkan perubahan perilaku yang konsisten ketika mahasiswa menghadapi 

keterbatasan biaya, jarak, waktu, aksesibilitas, kenyamanan, dan keamanan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perilaku mobilitas tidak dapat dijelaskan hanya melalui tingkat kepedulian 

lingkungan, tetapi perlu dilihat dari kemampuan mahasiswa untuk menerapkan pilihan tersebut 

dalam situasi nyata. Temuan ini sejalan dengan Vázquez-Paja et al. (2024), yang menunjukkan 

bahwa environmental awareness tidak secara langsung berpengaruh signifikan terhadap pilihan 

moda transportasi berkelanjutan, sehingga adanya kesadaran lingkungan belum tentu 

menghasilkan perilaku mobilitas yang sama pada setiap kondisi. 

Kesenjangan antara sikap positif dan perilaku aktual tersebut dapat dipahami melalui 

konsep perceived behavioral control dalam Theory of Planned Behavior (TPB). Mahasiswa 

dapat memiliki sikap yang mendukung transportasi ramah lingkungan, tetapi merasa memiliki 

keterbatasan kemampuan ketika moda tersebut membutuhkan waktu lebih lama, memiliki rute 

yang kurang sesuai, atau membutuhkan biaya tertentu. Dengan demikian, kendala eksternal 

dapat memengaruhi persepsi mahasiswa mengenai sejauh mana mereka mampu melakukan 

perilaku transportasi yang lebih berkelanjutan secara konsisten. Lestari (2025) menunjukkan 

bahwa perceived behavioral control dan sikap memiliki peran dalam penerimaan produk hijau, 

sehingga persepsi mengenai kemampuan untuk melakukan tindakan berkelanjutan menjadi 

aspek penting dalam memahami perilaku aktual. Dalam penelitian ini, konsep tersebut 

memperlihatkan bahwa dukungan terhadap transportasi ramah lingkungan akan lebih mungkin 

diwujudkan ketika mahasiswa tidak hanya memiliki sikap positif, tetapi juga memiliki akses 

dan kondisi mobilitas yang memungkinkan. 

Pertimbangan ekonomi juga memperlihatkan bahwa perilaku transportasi mahasiswa 

berkaitan erat dengan kebutuhan efisiensi dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa cenderung 

memilih moda yang dianggap mampu memberikan keseimbangan antara biaya, waktu, dan 

kemudahan perjalanan, sehingga kendaraan pribadi maupun ride-hailing tetap dapat dipilih 

ketika dinilai lebih praktis. Temuan ini memperlihatkan bahwa pilihan berkelanjutan tidak 

selalu menjadi prioritas utama ketika terdapat kebutuhan untuk menghemat pengeluaran atau 

mempercepat perjalanan menuju kampus. Sumarmi et al. (2024) menunjukkan bahwa biaya 

merupakan salah satu pertimbangan penting dalam pemilihan moda transportasi mahasiswa di 

Jakarta. Selain itu, Muntaza dan Ilham (2026) menunjukkan bahwa mobilitas mahasiswa dalam 

ruang perkotaan berkaitan dengan pola aktivitas dan kebutuhan perjalanan, sehingga pilihan 

moda perlu dipahami sebagai bagian dari dinamika kehidupan mahasiswa, bukan semata-mata 

sebagai keputusan ekologis. 

Faktor aksesibilitas, fasilitas, kenyamanan, dan keamanan semakin memperlihatkan 

bahwa lingkungan transportasi turut menentukan kemungkinan mahasiswa menggunakan moda 

yang lebih berkelanjutan. Ketika halte sulit dijangkau, waktu tunggu panjang, fasilitas kurang 
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nyaman, atau terdapat kekhawatiran mengenai keamanan, mahasiswa dapat menganggap 

transportasi publik kurang sesuai dengan kebutuhan perjalanan mereka. Dalam kondisi tersebut, 

pilihan kendaraan pribadi atau ride-hailing dapat dipahami bukan semata-mata sebagai 

rendahnya kepedulian lingkungan, tetapi sebagai respons terhadap keterbatasan sistem 

mobilitas yang tersedia. Naaman et al. (2024) menunjukkan bahwa akses dan kualitas 

transportasi publik, fasilitas transportasi aktif, kebijakan parkir, serta campus shuttle berkaitan 

dengan pilihan perjalanan pengguna kampus. Temuan tersebut memperkuat interpretasi bahwa 

perubahan perilaku mobilitas mahasiswa membutuhkan lingkungan yang mampu menyediakan 

alternatif transportasi berkelanjutan secara mudah, aman, nyaman, dan terjangkau. 

Peran mahasiswa dalam mendukung transportasi ramah lingkungan juga terlihat melalui 

pengaruh lingkungan sosial dan pengalaman mobilitas yang mereka miliki. Kebiasaan teman 

menggunakan transportasi publik dapat menjadi contoh perilaku yang kemudian mendorong 

mahasiswa lain untuk mencoba atau mempertimbangkan moda serupa. Kondisi tersebut dapat 

dipahami melalui konsep subjective norm dalam TPB, yaitu pengaruh persepsi individu 

terhadap perilaku dan harapan lingkungan sosialnya. Firmansyah dan Sukma (2025) 

menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan dengan proses 

pengambilan keputusan individu, yang memperlihatkan pentingnya lingkungan sosial dalam 

membentuk pertimbangan dan pilihan seseorang. Dalam konteks penelitian ini, pengaruh teman 

tidak harus berbentuk ajakan langsung, tetapi dapat muncul melalui kebiasaan bersama, 

pengalaman penggunaan, dan contoh perilaku yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesadaran ekologis mahasiswa juga menjadi dasar penting bagi munculnya pemaknaan 

bahwa pilihan transportasi merupakan bagian dari kontribusi terhadap lingkungan. Mahasiswa 

menghubungkan transportasi ramah lingkungan dengan pengurangan polusi, pengurangan 

penggunaan bahan bakar fosil, serta pembentukan kebiasaan yang lebih peduli terhadap 

lingkungan. Namun, literasi ekologis tidak cukup apabila tidak disertai kesempatan dan kondisi 

yang mendukung penerapannya dalam perilaku sehari-hari. Ziraluo (2025) menekankan 

pentingnya penguatan literasi ekologi pada mahasiswa agar pemahaman mengenai lingkungan 

dapat berkembang menjadi kesadaran dan tindakan yang lebih bermakna. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan di perguruan tinggi sebaiknya tidak 

berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan pengalaman 

dan kebiasaan mobilitas yang memungkinkan mahasiswa menerapkan nilai keberlanjutan. 

Pengalaman menggunakan berjalan kaki, transportasi publik, ojek listrik, dan kendaraan 

listrik menunjukkan bahwa peran mahasiswa dapat diwujudkan melalui tindakan sederhana 

yang disesuaikan dengan kondisi perjalanan. Ribeiro dan Fonseca (2022) menunjukkan adanya 

potensi peralihan perjalanan mahasiswa dari kendaraan bermotor menuju moda yang lebih 

berkelanjutan, terutama pada perjalanan jarak pendek. Pengalaman menggunakan moda 

tersebut dapat memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai kelebihan dan keterbatasan setiap 

pilihan, sehingga keputusan transportasi menjadi lebih berdasarkan pengalaman nyata daripada 

sekadar pengetahuan. Pada saat yang sama, dukungan kampus menjadi penting karena 

mahasiswa mengusulkan shuttle bus, halte yang mudah dijangkau, parkir sepeda, fasilitas 

kendaraan listrik, dan kerja sama tarif transportasi umum. Tormo-Lancero et al. (2022) 

menegaskan bahwa universitas merupakan lingkungan strategis untuk menerapkan intervensi 

mobilitas berkelanjutan karena institusi dapat membentuk kondisi yang memengaruhi perilaku 

perjalanan warga kampus. 

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa peran mahasiswa dalam 

mendukung transportasi ramah lingkungan merupakan hasil interaksi antara kesadaran 

ekologis, sikap, kontrol perilaku, pengaruh sosial, pengalaman mobilitas, dan dukungan 
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institusional. Mahasiswa memiliki agensi untuk memilih moda yang lebih berkelanjutan, tetapi 

agensi tersebut tidak bersifat mutlak karena dipengaruhi oleh kondisi perjalanan yang tersedia. 

Dengan demikian, peningkatan penggunaan transportasi ramah lingkungan tidak cukup 

dilakukan melalui kampanye kesadaran lingkungan, tetapi juga perlu disertai penyediaan akses, 

fasilitas, keamanan, efisiensi waktu, dan keterjangkauan biaya. Bouhouras et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap transportasi berkaitan dengan karakteristik 

layanan yang diterima, sedangkan Bagdatli dan Ipek (2022) menunjukkan bahwa perubahan 

kondisi sosial dan perjalanan dapat memengaruhi preferensi moda mahasiswa. Oleh karena itu, 

temuan penelitian ini menegaskan bahwa strategi transportasi berkelanjutan di lingkungan 

perguruan tinggi perlu menempatkan mahasiswa sebagai aktor yang memiliki pilihan, tetapi 

sekaligus sebagai pengguna yang membutuhkan sistem mobilitas yang mendukung pilihan 

tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai peran dalam mendukung 

transisi energi berkelanjutan melalui pilihan transportasi sebagai bentuk kontribusi yang dapat 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Peran tersebut tidak selalu diwujudkan melalui 

perubahan moda secara konsisten karena pilihan transportasi mahasiswa dipengaruhi oleh 

kondisi mobilitas yang dihadapi. Kesadaran terhadap lingkungan dan pengaruh teman sebaya 

dapat mendorong kecenderungan memilih transportasi yang lebih ramah lingkungan, tetapi 

penerapannya tetap bergantung pada keterjangkauan biaya, jarak, waktu tempuh, aksesibilitas, 

kenyamanan, keamanan, serta ketersediaan fasilitas. Dengan demikian, kesenjangan antara 

sikap ideal dan perilaku aktual mahasiswa lebih tepat dipahami sebagai persoalan keterbatasan 

kontrol terhadap pilihan mobilitas, bukan semata-mata sebagai rendahnya kepedulian terhadap 

lingkungan. Mahasiswa dapat berperan sebagai agen dalam mendukung transportasi 

berkelanjutan apabila tersedia kondisi yang memungkinkan mereka menerapkan pilihan 

tersebut secara nyata. 

Implikasi penelitian menunjukkan bahwa upaya mendorong transportasi ramah 

lingkungan di lingkungan perguruan tinggi perlu dilakukan secara lebih komprehensif dan tidak 

hanya berfokus pada edukasi atau peningkatan kesadaran mahasiswa. Pihak kampus perlu 

menciptakan lingkungan mobilitas yang mendukung melalui peningkatan akses transportasi 

publik, penyediaan fasilitas pejalan kaki dan sepeda, pengembangan campus shuttle, dukungan 

terhadap kendaraan listrik, serta upaya meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi dan penyedia layanan transportasi juga diperlukan agar 

pilihan yang lebih berkelanjutan menjadi lebih mudah, terjangkau, dan sesuai dengan 

kebutuhan perjalanan mahasiswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan 

pendekatan eksploratif dengan jumlah partisipan yang terbatas dan hanya melibatkan 

mahasiswa dari satu universitas, sehingga hasilnya tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi 

pada seluruh mahasiswa. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan mahasiswa dari beberapa 

perguruan tinggi dengan karakteristik akses transportasi yang berbeda, menguji konstruk 

Theory of Planned Behavior secara kuantitatif, serta mengevaluasi efektivitas intervensi 

kampus dalam mendorong perubahan pilihan dan perilaku transportasi mahasiswa. 
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